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Abstrak. Kekerasan dalam pacaran adalah perilaku mendominasi, mengendalikan, memaksa,
dan menghancurkan baik secara fisik, psikologis dan seksual. Individu dengan gaya kelekatan
yang tidak aman berisiko tinggi menjadi pelaku kekerasan dalam pacaran terutama bagi pria.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelekatan terhadap kecenderungan
melakukan kekerasan dalam pacaran pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Responden dalam penelitian ini
sebanyak 34 mahasiswa Universitas Negeri dan Swasta yang ada di Makassar, berusia 18-25
tahun, berjenis kelamin laki-laki, dan pernah melakukan perilaku kekerasan dalam pacaran.
Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Pengumpulan data
menggunakan alat ukur berupa skala kekerasan dalam pacaran dan skala kelekatan yang
dimodifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kelekatan terhadap
kecenderungan melaukan kekerasan dalam pacaran pada mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Dewasa awal adalah fase perkembangan individu yang dikenal sebagai masa
transisi dari fase remaja ke fase dewasa. Individu dapat dikatakan memasuki masa
dewasa awal ketika menginjak usia 18 sampai 25 tahun (Santrock, 2007). Memasuki
fase dewasa awal individu dihadapkan dengan tugas-tugas perkembangan yang
baru. Pada masa dewasa awal, individu mulai menjalin hubungan dengan lawan jenis.
Hal ini dijelaskan oleh Suparmi dan Setiono (2002) bahwa hubungan terhadap lawan
jenis pada masa dewasa awal menjadi lebih dekat, intens, dan emosional. Papalia,
Olds dan Fieldman (2009) juga mengemukakan bahwa pada masa dewasa awal,
individu mulai mencari keintiman baik secara emosional maupun secara fisik dalam
relasi dengan teman sebaya atau pasangan romantisnya.

Pakpahan (2014) mengemukakan bahwa pacaran banyak dilakukan dikalangan
dewasa yang berstatus mahasiswa. Imran (2000) mengemukakan bahwa hubungan
pacaran yang positif dan bertanggung jawab memiliki karakteristik seperti adanya
keterbukaan, menerima apa adanya yang didasari oleh perasaan sayang, dapat saling
menyesuaikan, tidak melakukan aktivitas seksual, merasa saling bergantung satu
dengan yang lain, dan memiliki tujuan. Sehingga dapat dikatakan hubungan
pacaraan yang positif akan membawa individu menjadi pribadi yang lebih baik dan
terhindar dari hal-hal negatif.

Berdasarkan hal tersebut Imran (2000) menyatakan bahwa pacaran dapat
membangun hubungan positif yang dapat mengembangkan karakter dan kebiasaan
yang positif terhadap setiap pasangan. Tetapi pada kenyataannya, dalam
berhubungan pacaran tidak selamanya harmonis, tidak jarang menemukan situasi
yang memicu suatu permasalahan hingga terjadinya kekerasan dalam berpacaran.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Schwartz dan Runtz (2002) yang menyatakan
bahwa hubungan pacaran tidak selamanya berkembang ke arah yang positif.
Beberapa menampilkan perilaku yang tergolong dalam tindakan kekerasan terhadap
pasangannya.

Jessica (2007) mengemukakan bahwa kekerasan dalam pacaran adalah sebuah
perilaku yang dilakukan secara sengaja dengan bentuk perialku memaksa,
menguasai, mengendalikan, dan menghancurkan baik secara fisik dan secara
psikologis. Kekerasan dalam pacaran dapat dialami oleh perempuan dan laki-laki,
tetapi pelaku didominasi oleh kaum laki-laki yang lebih banyak melakukan kekerasan
dalam pacaran. Nurfadillah dan Ardi (2021) mengemukakan bahwa 96% dari 50 orang
responden yang merupakan pelaku kekerasan dalam pacaran adalah berjenis kelamin
laki-laki.

Khaninah dan Widjanarko (2016) mengemukakan bahwa kebutuhan lelaki untuk
menguasai perempuan dan ketidakmampuan untuk berempati membuat laki-laki
lebih suka mengandalkan kekerasan. Wall (2014) mengemukakan bahwa bentuk
kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan menggambarkan
adanya ketimpangan, dimana laki-laki diposisikan lebih tinggi dibandingkan
perempuan. Ketimpangan ini berangkat dari konsep perbedaan yang sering
dilekatkan pada perempuan dan laki-laki.
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Berdasarkan data Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan (2021)
mengemukakan bahwa selama tahun 2020 Lembaga Layanan Mitra Komnas
Perempuan di Indonesia tercatat melayani 8.234 kasus dan 20% diantaranya
merupakan kasus kekerasan dalam berpacaran atau sebanyak 1.309 kasus.
Berdasarkan data tersebut, kasus kekerasan dalam pacaran mengalami penurunan
dari tahun-tahun sebelumnya, dengan 2.073 kasus pada tahun 2018 dan 1.815 kasus
pada tahun 2019. Namun hal ini tetap menjadi permasalahan yang serius dilihat dari
eksistensi kasus kekerasan dalam pacaran yang menjadi kasus terbanyak kedua
dalam kasus kekerasan personal setelah kasus kekerasan dalam rumah tangga.

Kekerasan dalam pacaran dapat menimbulkan dampak negatif pada korbannya.
Berdasarkan hasil penelitian Mosse (2007) mengemukakan bahwa kekerasan juga
berdampak buruk bagi korban seperti munculnya rasa malu, merasa terintimidasi,
ketakutan yang berlebih yang dapat mengakibatkan sulitnya mengatur hidup serta
pengambilan keputusan. Fatimah, Dewi, dan Nurdin (2016) juga menambahkan
bahwa dampak dari kekerasan dalam pacaran secara psikologis yakni adanya trauma
dalam menjalin hubungan, merasa tertekan, dan mengalami stres.

Perilaku kekerasan terhadap perempuan terjadi disebabkan oleh faktor eksternal
dan internal. Handayani (2017) mengemukakan bahwa faktor eksternal yang
menyebabkan terjadinya perilaku kekerasan yakni menyangkut situasi lingkungan
yang dapat menimbulkan terjadinya kekerasan seperti faktor ekonomi, pengalaman
dikhianati, stereotip laki-laki merupakan sosok yang tegar, dominan dan agresif.
Ariestina (2009) juga menambahkan bahwa faktor eksternal yang lain adalah adanya
riwayat memiliki kelainan seksual, di bawah pengaruh alkohol serta penggunaan obat
terlarang.

Soeroso (2010) mengemukakan bahwa faktor internal berkaitan dengan
kepribadian individu yang agresif yang terbentuk melalui interaksi dengan keluarga
dan lingkungan sosial di masa lalu. Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa
keluarga memegang peranan yang penting terhadap kepribadian positif individu.
Bowlby (Santrock, 2007) mengemukakan bahwa kelekatan (attachment) merupakan
sebuah relasi emosi yang kuat antara anak dan caregiver.

Mikulincer (Helmi, 2004) mengemukakan bahwa (attachment) berkaitan dengan
aksesibilitas dan responsibilitas yang akan diinternalisasi ke dalam bentuk
representasi mental tentang diri (self image) dan orang lain (other image). Self image
merupakan hasil dari pengalaman masa lalu tentang bagaimana individu lain atau
lingkungan sekitar dalam memperlakukan individu. Other image berisi pandangan
terhadap individu sebagai hasil pengalaman masa lalu yang berkaitan dengan sikap
orang lain terhadap individu.

Terdapat dua jenis kelekatan, yakni kelekatan aman (secure attachment) dan
kelekatan tidak aman (insecure attachment). Jenis kelekatan yang dapat memberi
pengaruh positif dan bermanfaat untuk perkembangan anak adalah kelekatan aman
(secure attachment). Santrock (2007) mengemukakan bahwa kelekatan yang kokoh
dapat menghindarkan individu dari perasaan cemas, depresi atau tekanan secara
emosional yang terjadi pada masa transisi dari fase anak-anak ke dewasa.
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Kelekatan yang baik dapat menjadikan individu beranggapan mempunyai keluarga
yang erat dan hangat, sehingga anak dapat menceritakan setiap keresahan yang
dirasakan. Dewi dan Desiningrum (2018) juga mengemukakan bahwa kelekatan yang
aman pada bayi dalam masa pengasuhan menjadi hal penting karena dapat
mencerminkan relasi positif antara bayi dan pengasuhnya. Kelekatan yang aman juga
akan menjadi pondasi yang menyokong perkembangan sosio-emosional yang baik
dan sehat bagi individu pada tahun kehidupan yang selanjutnya.

Andrianto (2015) mengemukakan bahwa salah satu penyebab individu melakukan
kekerasan dalam pacaran, diduga karena individu memiliki kelekatan aman yang
rendah. Hal ini didukung oleh pendapat Mikulincer (Baron & Byrne, 2005) yang
mengemukakan bahwa individu yang memiliki bentuk kelekatan yang positif
membuat individu lebih tidak gampang marah, lebih menginginkan hasil yang positif,
dan lebih konstruktif terhadap konflik. Hazan dan Shaver (Shorey, Cornelius, & Bell,
2008) mengemukakan bahwa individu dengan kelekatan tidak aman akan
menggambarkan hubungan mereka dipenuhi dengan kecemburuan dan emosional
yang labil. Loh dan Gidycz (Shorey, Cornelius, & Bell, 2008) juga mengemukakan
bahwa individu yang memiliki kelekatan tidak aman dengan pengalaman pelecehan
dan penganiayaan pada masa kanak-kanak oleh pengasuhnya, berisiko melakukan
atau menerima kekerasan dalam hubungan pacaran.

Helmi (2004) mengemukakan bahwa gaya kelekatan yang baik menjadikan
individu yang memiliki ciri seperti, individu memiliki karakteristik sebagai individu
yang berharga, penuh motivasi, bersahabat, dapat dipercaya, responsif, dan penuh
dengan kasih sayang. Individu akan menunjukkan karakteristik yang positif
berdasarkan pengalamannya pada masa pengasuhan. Pendapat Helmi didukung oleh
Dewi dan Desiningrum (2018) yang menyebutkan bahwa individu yang memiliki gaya
kelekatan yang aman akan semakin rendah kecenderungannya untuk berperilaku
agresi dibandingankan dengan individu dengan gaya kelekatan yang tidak aman.

Kelekatan dan kekerasan dalam pacaran penting untuk dilakukan mengingat
perilaku kekerasan dalam pacaran masih terus ada dari tahun ke tahun dan tidak
jarang mahasiswa yang menjalin hubungan pacaran sampai berlanjut ke pernikahan.
Hal ini didukung oleh penelitian Horwits & Skiff (Duley, 2012) yang menyatakan
bahwa 40% sampai 70% perempuan korban kekerasan dalam pacaran
mempertahankan kembali hubungannya dalam jangka waktu yang panjang bahkan
sampai ke pernikahan. Ketika hubungan dengan kekerasan disaat pacaran terus
berlanjut maka memungkinkan untuk terjadi kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini
didukung oleh penelitian Nurrachmawati, Nurohma dan Rini (2013) yang
mengemukakan bahwa kekerasan yang terjadi sejak masa pacaran merupakan
pertanda bahwa kekerasan tersebut dapat berlanjut ke masa perkawinan. Selanjutnya
pelaku dan korban juga memiliki peluang yang sama untuk bertukar peran. Hal ini
disebabkan oleh salah satunya pengalaman masa lampau yang didukung oleh
kualitas komunikasi yang terjalin di dalam keluarga. Anak yang dibesarkan dengan
kekerasan akan memiliki kecenderungan untuk melakukan kekerasan di masa depan.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri dan Swasta yang ada di
Makassar, berusia 18-25 tahun, berjenis kelamin laki-laki, dan pernah melakukan
perilaku kekerasan dalam pacaran. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan
menggunakan teknik accidental sampling. Pengambilan sampel menggunakan teknik
accidental sampling dikarenakan populasi penelitian yang tidak diketahui jumlah
pastinya, sehingga memudahkan peneliti untuk tidak menggunakan waktu yang lama
dalam menemukan sampel penelitian. Subjek berjumlah 34 orang yang merupakan
mahasiswa Universitas Negeri dan Swasta yang ada di Makassar, berusia 18-25 tahun,
berjenis kelamin laki-laki, dan pernah melakukan perilaku kekerasan dalam pacaran.

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan skala yang
kemudian disebar melalui Google Form. Skala kekerasan dalam pacaran berdasarkan
teori Engel (2000). Sedangkan skala kelekatan yang digunakan yaitu Relationship
Scales Questionnaire (RSQ) yang telah dimodifikasi berdasarkan hasil adaptasi dari
Griffin, dan Bartholomew (1994).

Skala kelakatan yang digunakan terdiri dari dua aspek, yakni Avoidant dan Anxiety.
Total aitem pada alat ukur kelekatan terdiri dari 13 aitem dengan 8 aitem avoidant
dan 5 aitem anxiety. Uji validitas menggunakan validitas isi yaitu Aiken’s V dengan
skor berkisar dari rentang 0,6 hingga 0,9. Pengujian daya diskriminansi aitem untuk
alat ukur kelekatan menunjukkan hasil terdapat 3 aitem yang gugur dan 10 aitem
yang bertahan dengan nilai korelasi aitem berada pada tentang 0,306 hingga 0,530.
Alat ukur kelekatan yang digunakan memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,782
yang berarti skala telah reliabel dan tergolong cukup bagus.

Skala kekerasan dalam pacaran yang digunakan terdiri dari lima aspek, yakni
dominasi, serangan verbal, abusive expectation, konflik dan krisis yang dialami, dan
pelecehan seksual. Total aitem pada alat ukur kekerasan dalam pacaran terdiri dari 18
aitem dengan 3 aitem dominasi, 6 aitem serangan verbal, 3 aitem abusive expectation,
3 aitem konflik dan krisis yang dialami, dan 3 aitem pelecehan seksual. Uji validitas
menggunakan validitas isi yaitu Aiken’s V dengan skor berkisar dari rentang 0,6
hingga 0,8. Pengujian daya diskriminansi aitem untuk alat ukur kekerasan dalam
pacaran menunjukkan hasil terdapat 1 aitem yang gugur dan 17 aitem yang bertahan
dengan nilai korelasi aitem berada pada tentang 0,301 hingga 0,736. Alat ukur
kekerasan dalam pacaran yang digunakan memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar
0,887 yang berarti skala telah reliabel dan tergolong bagus. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu regresi sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 34 mahasiswa Universitas Negeri dan
Swasta yang ada di Makassar, berusia 18-25 tahun, berjenis kelamin laki-laki, dan
pernah melakukan perilaku kekerasan dalam pacaran. Partisipan dalam penelitian ini
berusia dari rentang 18 sampai 25 tahun. Partisipan yang berusia 19 tahun berjumlah
1 orang (3%), usia 20 tahun berjumlah 1 orang (3%), usia 21 tahun berjumlah 2 orang
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(6%), usia 22 tahun berjumlah 12 orang (35%), usia 23 tahun berjumlah 8 orang
(23%), usia 24 tahun berjumlah 6 orang (18%), dan usia 25 tahun berjumlah 4 orang
(12%). Partisipan dalam penelitian ini berasal dari berbagai perguruan tinggi di Kota
Makassar. Partisipan yang berkuliah di Universitas Negeri Makassar berjumlah 17
orang (50%), Universitas Hasanuddin berjumlah 7 orang (20%), Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar berjumlah 3 orang (9%), Universitas Fajar berjumlah 3
orang (9%), Unifersitas Muslim Indonesia berjumlah 2 orang (6%), STIE Tri Dharma
Nusantara Mkassar berjumlah 1 orang (3%), dan Politeknik Kesehatan Makassar
berjumlah 1 orang (3%).

Tabel 1. Kategorisasi Data Kelekatan

Avoidance Anxiety f % Kategori
Rendah Rendah 8 23,5% Secure
Rendah Tinggi 7 20,5%  Preoccupied
Tinggi Rendah 8 23,5%  Dismissing
Tinggi Tinggi 11 32,5% Fearful
Jumlah 34 100

Tabel 2. Kategorisasi Data Kekerasan dalam Pacaran

Interval f Persentase (%) Ketegori
<45 3 8,8% Rendah
46-66 27 79,4% Sedang
> 67 4 11,8% Tinggi
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, data kategorisasi kelekatan partisipan dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa 8 mahasiswa (23,5%) tergolong dalam kategori kelekatan
secure, 7 mahasiswa (20,5%) tergolong dalam kategori kelekatan preoccupied, 8
mahasiswa (23,5%) tergolong dalam kategori kelekatan dismissing, dan 11 mahasiswa
(32,5%) tergolong dalam kategori kelekatan fearful Hasil kategorisasi secara
keseluruhan menunjukkan bahwa partisipan penelitian berada pada kategori
kelekatan fearful Kategorisasi kekerasan dalam pacaran partisipan dalam penelitian
ini mengungkap bahwa terdapat 3 mahasiswa (8,8%) tergolong dalam kategori
rendah, 27 mahasiswa (79,4%) tergolong dalam kategori sedang, dan 4 mahasiswa
(11,8%) tergolong dalam kategori tinggi. Hasil kategorisasi secara keseluruhan
menunjukkan bahwa partisipan penelitian berada pada tingkat kekerasan dalam
pacaran sedang. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis regresi sederhana yang
bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu terdapat pengaruh kelekatan
terhadap kecenderungan melakukan kekerasan dalam pacaran pada mahasiswa.
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

KeIGeT();atan Variabel R-Square Persentase
Secure Kekerasan 0,602 60,2%

Preoccupied dalam 0,148 14,8%

Dismissing Pacaran 0,029 2,9%
Fearful 0,451 45,1%

Koefisien determinasi (R-Square) menunjukkan seberapa besar kelekatan
berpengaruh terhadap kecenderungan melakukan kekerasan dalam pacaran.
Kelekatan secure berpengaruh sebesar 60,2% terhadap kecenderungan melakukan
kekerasan dalam pacaran, kelekatan preoccupied berpengaruh sebesar 14,8%
terhadap kecenderungan melakukan kekerasan dalam pacaran, kelekatan dismissing
berpengaruh sebesar 2,9% terhadap kecenderungan melakukan kekerasan dalam
pacaran, dan kelekatan fearful berpengaruh sebesar 45,1% terhadap kecenderungan
melakukan kekerasan dalam pacaran.

Tabel 4. Koefisien determinasi kelekatan terhadap kekerasan dalam pacaran

Aspek Kelekatan Variabel R-Square Persentase
Avoidant Kekerasan 0,376 37,6%
dal
Anxiety aram 0,431 43,1%
Pacaran

Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi avoidant menunjukkan nilai 0,376
yang berarti 37,6% kekerasan dalam pacaran mahasiswa dipengaruhi oleh aspek
kelekatan avoidant. Koefisien determinasi anxiety menunjukkan nilai 0,431 yang
berarti 43,1% kekerasan dalam pacaran mahasiswa dipengaruhi oleh aspek kelekatan
anxiety.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan gaya kelekatan terhadap kekerasan dalam pacaran
pada mahasiswa. Penelitian ini mengungkap besaran pengaruh setiap gaya kelekatan
terhadap kecenderungan melakukan kekerasan dalam pacaran. Kelekatan aman
(secure) memberikan kontribusi sebesar 60,2% pengaruh terhadap kecenderungan
melakukan kekerasan dalam pacraan. Kelekatan terpreokupasi (preoccupied)
memberikan kontribusi sebesar 14,8% pengaruh terhadap kecenderungan melakukan
kekerasan dalam pacaran. Kelekatan kelekatan menolak (dismissing) memberikan
kontribusi sebesar 2,9% pengaruh terhadap kecenderungan melakukan kekerasan
dalam pacaran. Kelekatan kelekatan takut-menghindar (fearfull-avoidant)
memberikan kontribusi sebesar 45,1% pengaruh terhadap kecenderungan melakukan
kekerasan dalam pacaran.

Bookwala dan Zdaniuk (1998) mengemukakan bahwa individu dengan tipe fearful-
avoidant lebih sering melakukan tindakan agresi dibandingkan dengan individu
dengan tipe preoccupied, secure dan dismissing. Individu dengan tipe ferafull-
avoidant memiliki karakteristik yang mudah cemas dan posesif sehingga akan lebih
sering melakukan kekerasan dalam pacaran. Individu dengan tipe preoccupied lebih
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sering melakukan kekerasan verbal terhadap pasangan mereka, tipe ini akan lebih
mudah marah ketika terjadi konflik sehingga akan lebih tinggi melakukan kekerasan
secara verbal seperti mengeluarkan perkataan yang tidak menyenangkan pada
pasangan. Sebaliknya tipe dismissing cenderung lebih menghindari melakukan diskusi
secara langsung ketika konflik terjadi, serta tipe secure memiliki kemungkinan terkecil
dalaM melakukan kekerasan dalam pacaran (Mc Vay, 2009).

Tetapi, pada penelitian ini ditemukan bahwa kelekatan aman (secure) yang paling
banyak berkontribusi dalam kecenderungan melakukan kekerasan dalam pacaran. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sanjaya (2016) bahwa individu dengan kelekatan aman
(secure) tidak selalu memiliki hubungan yang harmonis dengan pasangannya. Sikap
yang ditunjukkan pasangan juga berpengaruh terhadap perilaku kekerasan (Babcock,
Jacobson, Gottman, & Yerington, 2000). Penelitian lain juga menyatakan bahwa
penganiayaan di masa kanak-kanak, self efficacy, sikap negatif dan keyakinan, trauma,
penggunaan alcohol, dan penggunaan obat-obatan terlarang juga menjadi faktor lain
terjadinya kekerasan dalam pacaran (Wekerle & Wolfe, 1999). Berdasarkan hasil
penelitian Maranatha (2015) bahwa sebanyak 37,5% responden penelitian
menggambarkan pola secure attachment dengan ibunya, namun menggambarkan
pola insecure attachment terhadap pasangannya. Mikulincer dan Shaver (2016) juga
mengemukakan bahwa pola seure dapat berubah menjadi insecure melalui
pengalaman penolakan,kritik, ejekan, dan perpisahan atau kehilangan figur pengasuh.

Kelekatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan melakukan
kekerasan dalam pacaran. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hazan dan
Shaver (1987) yang mengemukakan bahwa kelekatan dibagi menjadi dua yakni aman
dan tidak aman dan menerangkan bahwa gaya kelekatan yang dimiliki individu
memengaruhi adanya tindakan agresi terhadap pasangan dalam hal ini kekerasan
dalam pacaran. Ainsworth dan Sroufe (Santrock, 2007) juga mengindikasikan adanya
kelekatan (attachment) untuk memprediksi fungsi selanjutnya dalam suatu hubungan
romantis, sehingga kecenderungan untuk melakukan kekerasan dalam pacaran dapat
ditekan atau dihindari.

Kelekatan merupakan salah satu faktor dari munculnya perilaku kekerasan dalam
pacaran. Hal ini dijelaskan oleh Bartholomew (Purnomo & Suryadi, 2017) bahwa
kelekatan adalah sebuah ikatan emosional yang kuat antara figur tertentu dalam
sebuah hubungan lekat. Individu dengan kelekatan tidak aman akan sering
mengalami banyak kesulitan untuk mengelola maupun menyelesaikan suatu konflik
dengan pasangan mereka sehingga dapat menimbulkan pengalaman yang negatif
yakni kekerasan dalam pacaran. Individu dengan kurangnya kehangatan dari orang
tua, pemantauan yang buruk, dan kontrol psikologis dapat menimbulkan perilaku
agresi terhadap pasangannya (Fristian, Astusi & Ahyani, 2022)

Ditinjau dari deskripsi responden penelitian sebanyak 50% responden merupakan
mahasiswa Universitas Negeri Makassar, 20% merupakan mahasiswa Universitas
Hasanuddin, 9% masing-masing merupakan mahasiswa Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dan Universitas Fajar, 6% merupakan mahasiswa Universitas
Muslim Indonesia, dan masing-masing 3% merupakan mahasiswa STIE Tri Dharma
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Nusantara Makassar dan Politeknik Kesehatan Makassar. Berdasarkan usia, sebanyak
masing-masing 3% responden berusia 19 dan 20 tahun, 6% responden berusia 21
tahun, 35% responden berusia 22 tahun, 23% responden berusia 23 tahun, 18%
responden berusia 24 tahun dan 12% responden berusia 25 tahun. Fitriyani (2021)
mengemukkan bahwa individu dengan usia dewasa awal seharusnya sudah mampu
mengontrol emosi dan matang dalam pengambilan keputusan. Idealnya individu
dengan ilmu dan pendidikan yang tinggi dapat berpikir dan menghindari perilaku
kekerasan, khususnya dalam hubungan pacaran.

Berdasarkan gambaran deskriptif kekerasan dalam pacaran didapatkan bahwa
pada mahasiswa sebagian besar memiliki skor kekerasan dalam pacaran pada
kategori sedang atau memiliki kelekatan yang tidak aman. Wekerle dan Wolfe (1999)
mengemukakan bahwa individu yang memiliki gaya kelekatan yang tidak aman
berisiko tinggi menjadi pelaku kekerasan dalam pacaran terutama bagi pria. Individu
dengan kelekatan yang tidak aman memiliki kerakteristik yang penuh cemburu,
emosi yang labil, dan perilaku obsesif sehingga dapat memunculkan perilaku
kekerasan dalam pacaran. Fristian, Astusi, dan Ahyani (2022) mengemukakan bahwa
semakin tinggi insecure attachment maka semakin tinggi perilaku dating violence.

Penelitian ini juga dilakukan analisis tambahan untuk melihat pengaruh masing-
masing aspek kelekatan dalam memengaruhi kecenderungan untuk melakukan
kekerasan dalam pacaran. Pada penelitian ini aspek avoidance dan anxiety digunakan
untuk menentukan gaya kelekatan yang dimiliki individu.Ditemukan bahwa aspek
avoidance memberikan kontribusi sebesar 37,6% dalam kecenderungan melakukan
kekerasan dalam pacaran dan aspek anxiety memberikan kontribusi sebesar 43,1%
terhadap kecenderungan melakukan kekerasan dalam pacaran. Mikulincer & Shaver,
(2016) mengemukakan bahwa gaya kelekatan aman (secure) merupakan gaya
kelekatan yang menujukkan rendahnya aspek penghindar dan kecemasan. Gaya
kelekatan terikat (preoccupied) merupakan gaya kelekatan yang menujukkan
tingginya aspek kecemasan dan rendahnya aspek penghindar. Gaya kelekatan
mengabaikan (dismissing) merupakan gaya kelekatan yang menujukkan rendahnya
aspek kecemasan dan tingginya aspek penghindar. Gaya kelekatan takut (fearful)
merupakan gaya kelekatan yang menujukkan tingginya aspek kecemasan dan aspek
penghindar. Aspek Avoidance ditandai dengan ketidakpercayaan dan menghindari
individu lain karena merasa takut dikhianati dan ditinggalkan, dan aspek anxiety
ditandai dengan upaya yang sangat kuat untuk mempertahankan kedekatan dengan
figur attachment (Mikulincer dan Shaver, 2016). Individu dengan avoidant attachment
cenderung memiliki kepercayaan yang rendah terhadap hubungan yang dijalani, dan
dapat memicu perasaan frustasi pada pasangan yang dimanifestasikan dengan
perilaku menuntut terhadap pasangan yang dapat menurunkan stabilitas hubungan.
Individu dengan anxious attachment lebih cenderung terlibat konflik seperti
menyerang pribadi, kehilangan kendali, dan seringkali menggunakan strategi
penghindaran yakni menolak untuk membahas masalah lebih jauh dan mengabaikan
pasangan (Mikulincer & Shaver, 2016).
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Kekerasan dalam pacaran dapat berdampak pada kehidupan rumah tangga. Hal ini
didukung oleh penelitian Horwits & Skiff (Duley, 2012) yang menyatakan bahwa 40%
sampai 70% perempuan korban kekerasan dalam pacaran mempertahankan kembali
hubungannya dalam jangka waktu yang panjang bahkan sampai ke pernikahan.
Ketika hubungan dengan kekerasan disaat pacaran terus berlanjut maka
memungkinkan untuk terjadi kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini didukung oleh
penelitian Nurrachmawati, Nurohma dan Rini (2013) yang mengemukakan bahwa
kekerasan yang terjadi sejak masa pacaran merupakan pertanda bahwa kekerasan
tersebut dapat berlanjut ke masa perkawinan. Selanjutnya pelaku dan korban juga
memiliki peluang yang sama untuk bertukar peran. Hal ini disebabkan oleh salah
satunya pengalaman masa lampau yang didukung oleh kualitas komunikasi yang
terjalin di dalam keluarga. Selanjutnya,anak yang dibesarkan dengan kekerasan akan
memiliki kecenderungan untuk melakukan kekerasan di masa depan. Keterbatasan
dalam penelitian ini yaitu, sampel yang cukup sulit ditemukan dan subjek penelitian
hanya terbatas pada jenis kelamin laki-laki saja, sehingga kurang merepresentasikan
populasi dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kelekatan terhadap kecenderungan melakukan kekerasan dalam pacaran pada
mahasiswa. Artinya, semakin tidak aman jenis kelekatan individu, maka semakin
tinggi kecenderungan untuk melakukan kekerasan dalam pacaran pada mahasiswa.
Begitupun sebaliknya, semakin aman jenis kelekatan individu, maka semakin rendah
kecenderungan untuk melakukan kekerasan dalam pacaran pada mahasiswa. Hasil
dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan instrospeksi diri. Subjek
penelitian diharapkan untuk dapat mempertahankan pemikiran yang positif terhadap
diri dan individu lain (pasangan) dengan cara percaya terhadap pasangan dan tidak
mudah curiga. Bagi orang tua dapat lebih memperhatikan anak, menjaga komunikasi
dan kelekatan pada anak, mempunyai waktu mendengar pendapat dan keluh kesah
anak, dan memahami kebutuhan anak. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan
penelitian serupa dengan metode yang lain yakni kualitatif agar penelitian lebih
mendalam dandapat meneliti faktor-faktor lain yang menjadi penyebab terjadinya
kekerasan dalam pacaran seperti kepribadian, ketergantungan terhadap pasangan,
dan dorongan seksual. Serta melakukan penelitian terhadap pelaku kekerasan dalam
pacaran yang berjenis kelamin perempuan.
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